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Abstrak 
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Binjai Serbangan Lingkungan XIV Kecamatan Air 

Joman Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat ± 15 m di 

atas permukaan laut. Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu pupuk 

SP-36 (S) dengan 4 taraf yaitu S0 = 0 g/polibag (kontrol), S1 = 3 g/polibag, S2 = 6 

g/polibag, S3 = 9 g/polibag. Faktor kedua  pemberian pupuk kascing  (K) dengan 3  taraf 

yaitu K0 = 0 kg/polibag (kontrol), K1 = 0,3 kg/polibag, K2 = 0,6 kg/polibag. Perlakuan 

pemberian pupuk SP-36 berbeda nyata terhadap parameter amatan tinggi tanaman umur 

28 hari setelah bibit ditanam di polibag, diameter batang umur 28 hari setelah bibit 

ditanam di polibag, jumlah cabang produktif umur 28 hari setelah bibit ditanam di 

polibag. Pemberian pupuk SP-36 dengan dosis 9 g/polibag (S3) menunjukkan tinggi 

tanaman tertinggi yaitu 85,44 cm, diameter batang terbesar yaitu 7,02 mm, jumlah cabang 

produktif terbanyak yaitu 14,29 cabang. Pemberian pupuk kascing berbeda nyata 

terhadap parameter amatan tinggi tanaman umur 28 hari setelah bibit ditanam di polibag, 

diameter batang umur 28 hari setelah bibit ditanam di polibag, jumlah cabang produktif 

umur 28 hari setelah bibit ditanam di polibag. Pemberian pupuk kascing dengan dosis 0,6 

kg/polibag (K2) menunjukkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 85,33 cm, diameter batang 

terbesar yaitu 7,00 mm, jumlah cabang produktif terbanyak yaitu 14,22 cabang. Interaksi 

pemberian pupuk SP-36 dan pupuk kascing tidak berpengaruh terhadap semua parameter 

pengamatan. 

 

Kata Kunci: Tanaman Tomat, Pertumbuhan, Pupuk P, Pupuk Kascing. 

 

Abstract 

The research was conducted in Binjai Serbangan Village, Environment XIV, Air Joman 

District, Asahan Regency, North Sumatra Province, at an altitude of approximately 15 m 

above sea level. This study was designed using a factorial randomized block design 

(RAK) with two treatment factors and three replications. The first factor was SP-36 

fertilizer (S) with four levels: S0 = 0 g/polybag (control), S1 = 3 g/polybag, S2 = 6 

g/polybag, and S3 = 9 g/polybag. The second factor was vermicompost (K) with three 

levels: K0 = 0 kg/polybag (control), K1 = 0.3 kg/polybag, and K2 = 0.6 kg/polybag. The 

treatment of SP-36 fertilizer was significantly different on the observed parameters of 

plant height 28 days after the seedlings were planted in polybags, stem diameter 28 days 

after the seedlings were planted in polybags, and the number of productive branches 28 
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days after the seedlings were planted in polybags. The application of SP-36 fertilizer with 

a dose of 9 g/polybag (S3) showed the highest plant height of 85.44 cm, the largest stem 

diameter of 7.02 mm, and the highest number of productive branches of 14.29 branches. 

The application of vermicompost fertilizer was significantly different on the observed 

parameters of plant height 28 days after the seedlings were planted in polybags, stem 

diameter 28 days after the seedlings were planted in polybags, and the number of 

productive branches of 28 days after the seedlings were planted in polybags. The 

application of vermicompost fertilizer with a dose of 0.6 kg/polybag (K2) showed the 

highest plant height of 85.33 cm, the largest stem diameter of 7.00 mm, and the highest 

number of productive branches of 14.22 branches. The interaction between the 

application of SP-36 fertilizer and vermicompost fertilizer did not affect all the observed 

parameters. 

 

Keywords:  Tomato Plants, Growth, P Fertilizer, Worm Manure Compost Fertilizer 
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PENDAHULUAN 

Produksi tomat di Sumatera Utara 

secara relatif mengalami penurunan 

produksi dari tahun 2021 – 2022, yaitu 

207.019 kwintal. Produksi tomat di 

Sumatera Utara pada tahun 2022 sebesar 

1.824.601 kwintal dengan luas areal 6.327 

ha, tahun 2021  tomat sebesar 2.031.620 

kwintal, dengan luas areal 5.887   ha. 

Daerah dengan produksi tomat tertinggi di 

Sumatera Utara pada tahun 2022 yaitu 

Kabupaten Karo sebesar 1.326.849 kwintal 

dengan luas areal 3.646 ha, pada tahun 2021 

produksi sebesar 1.639.007 kwintal, 

dengan luas areal 3.387 ha (BPS Provinsi 

Sumatera Utara, 2023). 

Pertumbuhan tanaman sangat 

dipengaruhi oleh tersedianya unsur hara 

makro dan mikro, apabila kekurangan salah 

satu dari unsur-unsur hara tersebut tanaman 

akan memperlihatkan gejala defisiensi. 

Untuk mengatasi gejala tersebut dapat 

dilakukan usaha pemupukan dengan teknik 

yang tepat dan dosis yang sesuai. Secara 

umum pupuk dapat dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu pupuk organik yang berasal dari 

alam dan pupuk anorganik yang berasal 

dari pupuk buatan (Marziah et al, 2019). 

Tanaman membutuhkan unsur 

hara dalam pertumbuhan dan produksi, 

unsur hara yang penting digunakan 

tanaman salah satunya unsur hara P. Unsur 

hara fosfor (P) merupakan unsur hara 

esensial tanaman, di dalam unsur hara 

esensial tidak ada unsur hara lain yang 

dapat mengganti fungsinya di dalam 

tanaman, sehingga tanaman harus 

mendapatkan atau mengandung P secara 

cukup untuk pertumbuhannya secara 

normal. Salah satu pupuk P yang dapat 

digunakan adalah pupuk SP 36, yang 

mengandung 36% P2O5. Fungsi fosfor di 

dalam tanaman yaitu dalam proses 

fotosintesis, respirasi, transfer, dan 

penyimpanan energi, pembelahan dan 

pembesaran sel serta proses-proses di 

dalam tanah lainnya (Sirait, B. A dan 

Siahaan, 2019).  

Penggunaan pupuk organik 

menjadi alternatif dalam mengurangi 

dampak masalah lingkungan yang terjadi 

maupun kelangkaan pupuk, pupuk organik 

dapat memperbaiki keadaan dan kandungan 

hara tanah sehingga dapat mengembalikan 

kesuburan tanah. Pupuk organik kascing 

merupakan pupuk organik plus, karena 

mengandung unsur hara makro dan mikro 

serta hormon pertumbuhan yang siap 

diserap tanaman. Kascing biasanya 

mengandung nitrogen (N) 0,63%, fosfor (P) 

0,35%, kalium (K) 0,2%, kalsium (Ca) 

0,23%, mangan (Mn) 0,003%, magnesium 

(Mg) 0,26%, tembaga (Cu) 17,58%, seng 

(Zn) 0,007%, besi (Fe) 0,79%, molibdenum 

(Mo) 14,48%, bahan organik 0,21%, KTK 

35,80 me%, kapasitas menyimpan air 

41,23% dan asam humat 13,88% (Lubis, et 

al 2020). 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Abror, 2019) 

menyatakan bahwa pemberian dosis 300 

gr/tanaman pupuk kascing menunjukkan 

berpengaruh nyata pada parameter jumlah 

daun, luas daun, jumlah buah, berat buah 

dan berat tanaman. Penelitian yang sejenis 

juga dilakukan oleh (Dadi Nurdiana, 

Syarah Siti Maesyaroh, 2019) menyatakan 

bahwa kombinasi pemberian pupuk kascing 

dengan dosis 600g memberikan efek lebih 

baik terhadap parameter pengamatan di 

bandingkan pemberian pupuk kascing 

1000g/tanaman. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh (Sanda & Syam, 2018) yang 

memperoleh hasil yang sama yaitu adanya 

pengaruh  nyata terhadap pemberian pupuk 

kascing pada tanaman tomat.  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Herlina Dian, 2019) 

menyatakan bahwa pemberian pupuk SP-

36 yang mempunyai pengaruh lebih baik 

yaitu dengan dosis sebesar 3 g/polibag. 

Penelitian yang sejenis juga dilakukan oleh 

(Mendang. J. Sinaga, 2022) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk SP-36 dosis 200 

kg/ha atau setara dengan 6 g/polibag 

mampu menghasilkan jumlah buah 

terbanyak 16,42 buah dengan berat buah 

232,51 g. Hasil penelitian Yuniarti (2017) 

tentang pemberian SP – 36 dengan dosis 
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250 kg/ha setara dengan 8-9 g/tanaman 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Berdasarkan hal yang diuraikan, 

diperoleh suatu pemikiran untuk 

melakukan penelitian tentang “ Respon 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

dengan Pemberian Pupuk P dan Pupuk 

Kascing di Polibag” 

METODE 

P ienielitian dilaksanakan di 

Kielurahan Binjai S ierbangan Lingkungan 

XIV Kiecamatan Air Jioman Kabupat ien 

Asahan Pr iovinsi Sumat iera Utara diengan 

kietinggian t iempat ± 15 m di atas 

piermukaan laut.  

Bahan-bahan yang digunakan 

pada p ienielitian yaitu bienih t iomat Siervio F1 

Panah Mierah, tanah, Pupuk SP-36, pupuk 

kascing, piolibag ukuran 40 cm × 40 cm 

(diamiet ier 35 cm, tinggi 35 cm, violumie 

tanah 10,7 kg) insiektisida Marshal 25 iEC 

dan fungisida Dhitanie M-45 , air dan bahan 

lainnya yang dip ierlukan. 

Alat - alat yang digunakan antara 

lain cangkul, parang, tali, jangka sior iong, 

spanduk p ienielitian, plat kiodie pierlakuan dan 

plat k iodie ulangan, giembior, iembier, alat 

tulis, kayu, gunting tanaman, kalkulat ior dan 

alat-alat lainnya yang dip ierlukan. 

P ienielitian ini mienggunakan 

Rancangan Acak K ieliompiok (RAK) 

Fakt iorial d iengan 2 fakt ior yaitu : (1) Faktior 

piertama yaitu pupuk SP-36 (S) diengan 4 

taraf: S0 = 0 g/p iolibag (k iontriol), S1 = 3 

g/piolibag, S2 = 6 g/p iolibag, S3 = 9 g/piolibag 

(2) Fakt ior kiedua  piembierian pupuk kascing  

(K) diengan 3  taraf: K0 = 0 kg/piolibag  

(kiontriol), K1 = 0,3 kg/piolibag, K2 = 0,6 

kg/p iolibag.    

 

Pielaksanaan Pien ielitian 

Piersiemaian b ienih 

Bienih t iomat t ierliebih dahulu 

dir iendam d iengan air hangat s ielama 15 

mienit, bienih yang t ierapung dibuang. 

Kiemudian bienih dik ieringkan sielama 24 

jam diatas kain basah supaya bienih tidak 

mienyatu. 

Piersiapan miedia siemai 

P iersiemaian bienih dilakukan 

diengan mienyiapkan wadah p iersiemain 

siepierti wadah t ielur atau try s iemai, sierta 

miedia tanah dan pupuk k iompios. 

Campurkan tanah d iengan pupuk k iompios 

diengan p ierbandingan 2:1 k iemudian taruh 

kiedalam wadah p iersiemaian, p iersiemaian 

dilakukan sielama 25 hari – 30 hari. 

Piersiapan lahan 

Lahan p ienielitian yang akan 

digunakan t ierliebih dahulu dib iersihkan dari 

sisa tanaman atau gulma maupun batuan 

yang t ierdapat disiekitar lahan p ierciobaan 

juga dilakukan p iemierataan tanah, untuk 

miemudahkan dalam mielietakan dan 

mienyusun p iolibag dalam pliot pienielitian. 

P iersiapan lahan dilakukan s iebielum 

pienyusunan p iolibag dilahan. 

Piembuatan p ietakan p ien ielitian 

S ietielah lahan p ienielitian 

dibiersihkan, langkah s ielanjutnya yang 

dilakukan p iembuatan pliot diengan 

mienggunakana tali plastik yang diukur 

siesuai panjang dan liebar pliot yaitu panjang 

pliot 130 cm dan liebar pliot       120 cm. 

Piengisian p iolibag 

P iolibag yang digunakan ukuran 35 

cm × 35 cm d iengan violumie       10,7 kg, 

siebielum diisi p iolibag d iengan miedia tanam, 

piolibag dibalik yaitu p iosisi luar k ie dalam, 

agar piolibag mudah dilietakkan. Tanah yang 

sudah biebas dari akar, k iotioran atau sampah 

dimasukkan k ie piolibag siesuai p ierlakuan, 

lalu dipadatkan siecara piolibag dinaik 

turunkan dip iermukaan tanah agar miedia 

dalam p iolibag padat. Lalu p iolibag disusun 

diatas pliot, bierdasarkan masing – masing 

pierlakuan. 

Pienanaman bibit 

P ienanaman bibit t iomat dilakukan 

apabila bibit t ielah bierumur 25 hari – 30 

hari.  S iebielum bibit ditanam, buat lubang 

tanam di dalam p iolibag lalu bibit ditanam. 

P ienanaman bibit t iomat dilakukan di siorie 

hari, siet ielah dilakukan p ienanaman bibit, 

dilakukan p ienyiraman tanaman. 
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Aplikasi pupuk  

Aplikasi pupuk SP-36 dilakukan 

satu kali siesuai d iengan diosis pada taraf 

pierlakuan masing – masing dan dibierikan 

pada saat tanaman bierumur 1 minggu 

siet ielah pindah tanam d iengan cara 

dimasukkan k iedalam tanah didalam 

piolibag. 

Aplikasi pupuk kascing dilakukan 

siet ielah dilakukan p iengisian p iolibag, pupuk 

kascing ditabur siecara mierata dip iermukaan 

piolibag bierdasarkan masing – masing 

pierlakuan. Aplikasi pupuk kascing 

dilakukan 1 minggu siebielum bibit t iomat 

dipindahkan k ie piolibag, dilakukan 

pienyiram pada p iolibag siekali siehari sielama 

1 minggu, siebielum dilakukan p ienanaman. 

Piemangkasan tunas air  

P iemangkasan tunas air dilakukan 

pada pagi hari, p iemangkasan tunas air 

dilakukan saat tanaman bierumur 21, 28, 42 

minggu siet ielah pindah tanam. 

P iemangkasan tunas air d iengan cara 

miemiotiong tunas yang tumbuh dik ietiak 

daun d iengan mienggunakan gunting st iek 

atau mienggunakan pisau yang tajam. 

Pierawatan Tanaman  

Pienyiraman 

P ienyiraman dilakukan s ietiap hari 

yaitu pagi dan sior ie hari atau siesuai diengan 

kieadaan cuaca. 

Piemasangan ajir 

P iemasangan ajir dibuat agar 

tanaman t iomat dapat tumbuh t iegak diengan 

baik, ajir dibuat dari p iotiongan bambu 

bierukuran liebar 5 cm, t iebal 2 cm dan tinggi 

1 m, p iemasangan dilakukan 2 minggu 

siet ielah bibit dipindahkan k ie piolibag 

Pienyisipan 

P ienyisipan dilakukan d iengan cara 

miengganti p iolibag yang bierisi bibit 

tanaman yang mati atau yang jieliek diengan 

bibit tanaman dalam p iolibag yang sudah 

disisipkan siebielumnya, p ienyisipan 

dilakukan paling lama 1 minggu s iet ielah 

bibit ditanam di p iolibag. 

Pienyiangan gulma 

P ienyiangan dialakukan d iengan 

cara miencabut gulma yang tumbuh 

disiekitaran p iolibag dan di dalam p iolibag 

yang dilakukan satu minggu s iekali. 

Piengiendalian hama dan pienyakit 

P iengiendalian hama dan p ienyakit, 

dilakukan jika tanaman mienunjukkan 

giejala – giejala t iersierang hama atau 

pienyakit. Hama yang mienyierang tanaman 

tiomat yaitu p ienyakit busuk buah 

antraksniosa, yang disiebabkan jamur 

Ciolieiothricum.  Giejala awal p ienyakit ini 

ditandai d iengan muncul biercak yang 

miengkilap, siedikit t ierbienam dan bierair, 

biewarna hitam k iecioklatan lama k ielamaan 

akan miengiering dan miembusuk. Dalam hal 

ini piengiendalian yang dilakukan untuk 

mienciegah p ienyakit busuk buah antrakniosa 

diengan Dithanie M-45 diengan d iosis siesuai 

r iekiomiendasi 2,0 gr/L air. 

Pieubah amatan 

Tinggi tanaman (cm) 

Piengukuran tinggi tanaman tiomat 

dilakukan dari pangkal batang sampai titik 

tumbuh diengan mienggunakan mietieran., 

agar standar piengukuran tidak bierubah, 

maka piengukuran dilakukan diengan 

bantuan ajir yang dibieri tanda batas yaitu 5 

cm diatas piermukaan tanah. Piengukuran 

tinggi tanaman dilakukan sieminggu siekali 

sampai masuk fasie gienieratif mulai umur 2 

minggu sietielah tanam sampai 4 minggu 

sietielah tanam yang ditandai diengan 

munculnya bunga piertama, piengamatan 

dilakukan pada saat tanaman bierumur 14, 

21, 28 hari sietielah bibit ditanam di piolibag. 

Diamietier batang (mm) 

Piengukuran diamietier batang 

dilakukan diukur dari tanda batas, yaitu 5 

cm diatas piermukaan tanah, piengukuran 

diengan mienggunakan jangka sioriong, 

Piengukuran dilakukan pada saat tanaman 

bierumur 14, 21, 28 hari sietielah bibit 

ditanam di piolibag.  

Jumlah cabang prioduktif (cabang) 

Jumlah cabang tanaman tiomat 

dihitung pada 14, 21, 28 hari sietielah bibit 

ditanam di piolibag sampai tanaman 

siebielum bierbunga pada tanaman  sampiel. 
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PEMBAHASAN 

HASIL 

Tinggi tanaman (cm) 

Dari hasil analisis k ieragaman 

dapat dilihat bahwa p iembierian pupuk SP-

36 dan pupuk kascing mienunjukkan tidak 

bierp iengaruh nyata pada tinggi tanaman 

umur 14 hari dan 21 hari s ietielah bibit 

ditanam di p iolibag, dan bierpiengaruh nyata 

pada umur 28 hari siet ielah bibit ditanam di 

piolibag. Int ieraksi p iembierian pupuk SP-36 

dan pupuk kascing mienunjukkan tidak 

bierp iengaruh nyata  pada tinggi tanaman 

disiemua umur tanaman 

Hasil uji bieda rataan riespion 

piembierian pupuk SP-36 dan pupuk kascing 

tierhadap tinggi tanaman t iomat umur 28 hari 

siet ielah bibit ditanam di piolibag dapat 

dilihat pada Tabiel 1 bierikut ini. 

 

Pada tabiel dibawah dapat dilihat 

bahwa piembierian pupuk SP-36 diengan 

diosis 9 g/p iolibag (S3) tidak bierbieda nyata 

diengan diosis 6 g/p iolibag (S2), tietapi 

bierbieda nyata diengan diosis 3 g/piolibag (S1) 

dan diengan tanpa p iembierian pupuk SP-36 

(S0). Diosis 6 g/p iolibag (S2) tidak bierbieda 

nyata d iengan diosis 9 g/p iolibag (S3) dan 

diengan diosis 3 g/piolibag (S1), t ietapi 

bierbieda nyata d iengan tanpa piembierian 

pupuk SP-36 (S0). Diosis 3 g/piolibag (S1) 

tidak b ierbieda nyata d iengan diosis 6 

g/piolibag (S2) dan diengan tanpa p iembierian 

pupuk SP-36 (S0), t ietapi bierbieda nayata 

diengan diosis 9 g/piolibag (S3). Tanpa 

piembierian pupuk SP-36 (S0) tidak bierbieda 

nyata diengan diosis 3 g/piolibag (S1), t ietapi 

bierbieda nyata diengan diosis 6 g/piolibag (S2) 

dan diosis 9 g/p iolibag (S3).

Tab iel 1. Hasil Uji B ieda Rataan Riesp ion Piemb ierian Pupuk SP-36 dan Pupuk Kascing 

                Tierhadap Tinggi Tanaman T iomat Umur 28 Hari S iet ielah Bibit Ditanam di 

                Piolibag (cm) 

S/K K0 K1 K2 Rataan 

S0 76,77  82,66  78,89  79,44 cd 

S1 78,22  82,88  85,33  82,14 bc 

S2 84,77  82,44  87,11  84,78 ab 

S3 82,00  84,33  90,00 85,44 a 

Rataan 80,44 bc 83,08 ab 85,33 a KK = 5,15% 
Kiet ierangan  : Angka-angka yang diikuti iol ieh huruf yang bierbieda pada kiol iom dan baris yang sama mienunjukkan 

                      bierbieda nyata pada taraf 5% bierdasarkan uji BNJ. 

 

Pada tabiel diatas dapat dilihat 

bahwa piembierian pupuk SP-36 diengan 

diosis 9 g/p iolibag (S3) tidak bierbieda nyata 

diengan diosis 6 g/p iolibag (S2), tietapi 

bierbieda nyata diengan diosis 3 g/piolibag (S1) 

dan diengan tanpa p iembierian pupuk SP-36 

(S0). Diosis 6 g/p iolibag (S2) tidak bierbieda 

nyata d iengan diosis 9 g/p iolibag (S3) dan 

diengan diosis 3 g/piolibag (S1), t ietapi 

bierbieda nyata d iengan tanpa piembierian 

pupuk SP-36 (S0). Diosis 3 g/p iolibag (S1) 

tidak b ierbieda nyata d iengan diosis 6 

g/piolibag (S2) dan diengan tanpa p iembierian 

pupuk SP-36 (S0), t ietapi bierbieda nyata 

diengan diosis 9 g/piolibag (S3). Tanpa 

piembierian pupuk SP-36 (S0) tidak bierbieda 

nyata d iengan diosis 3 g/piolibag (S1), t ietapi 

bierbieda nyata diengan diosis 6 g/piolibag (S2) 

dan diosis 9 g/p iolibag (S3). 

P iembierian Pupuk Kascing d iengan 

diosis 0,6 kg/piolibag (K2) tidak bierbieda 

nyata diengan diosis 0,3 kg/piolibag (K1), 

tietapi bierbieda nyata d iengan diengan tanpa 

pupuk kascing (K0). Diosis 0,3 kg/p iolibag 

(K1) tidak b ierbieda nyata diengan tanpa 

pupuk kascing (K0) dan diengan diosis 0,6 

kg/piolibag (K2). Tanpa pupuk kascing (K0) 

tidak bierbieda nyata d iengan diosis 0,3 

kg/piolibag (K1), tietapi bierbieda nyata 

diengan diosis 0,6 kg/piolibag (K2). 

P ierlakuan p iembierian pupuk SP-36 

diengan diosis 9 g/piolibag (S3) mienunjukkan 

tinggi tanaman t iertinggi yaitu 85,44 cm, 

tidak bierbieda nyata d iengan d iosis 6 

g/piolibag (S2) yaitu 84,78 cm, bierbieda 
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nyata d iengan d iosis 3 g/piolibag (S1) yaitu 

82,14 cm dan bierbieda nyata d iengan tanpa 

piembierian pupuk SP-36 (S0) yaitu 79,44 

cm. 

P iembierian pupuk kascing d iengan 

diosis 0,6 kg/piolibag (K2) mienunjukkan 

tinggi tanaman t iertinggi yaitu 85,33 cm, 

tidak bierbieda nyata d iengan d iosis 0,3 

kg/piolibag (K1) yaitu 83,08 cm, dan 

bierbieda nyata d iengan tanpa pupuk kascing 

(K0) yaitu 80,44 cm.  

P iengaruh p iembierian pupuk SP-36 

tierhadap tinggi tanaman mienghasilkan 

analisis r iegr iesi liniier diengan piersamaan Ŷ 

= 79,855 + 0,6877S diengan r = 0,89 dan 

dapat dilihat pada Gambar 1 bierikut ini.

 

 
 

Gambar 1. Kurva Piemb ierian Pupuk SP-36 Tierhadap Tinggi Tanaman T iomat Umur 28 

                   hari S iet ielah Bibit Ditanam di Piolibag (cm) 

 

 
 

Gambar 2.  Kurva Piemb ierian Pupuk Kascing Tierhadap Tinggi Tanaman Tiomat Umur 

 28 hari Siet ielah Bibit Ditanam di P iolibag (cm) 

 

P iengaruh p iembierian pupuk 

kascing tierhadap tinggi tanaman 

mienghasilkan analisis r iegr iesi liniier diengan 

piersamaan Ŷ = 80,505 + 8,1514K d iengan r 

= 0,99 dan dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Diamiet ier batang (mm) 

Dari hasil analisis k ieragaman 

dapat dilihat bahwa p iembierian pupuk SP-

36 dan pupuk kascing mienunjukkan tidak 

bierp iengaruh nyata pada diamiet ier batang 

umur 14 hari dan 21 hari sietielah bibit 

ditanam di p iolibag, dan bierpiengaruh nyata 

pada umur 28 hari siet ielah bibit ditanam di 

piolibag. Int ieraksi p iembierian pupuk SP-36 

dan pupuk kascing mienunjukkan tidak 

bierp iengaruh nyata pada diamiet ier batang 

disiemua umur tanaman. 

Hasil uji bieda rataan riespion 

piembierian pupuk SP-36 dan pupuk kascing 

tierhadap diamiet ier batang tanaman t iomat 

umur 28 hari siet ielah bibit ditanam di 

piolibag dapat dilihat pada Tabiel 2. 

Pada tabiel diatas dapat dilihat 

bahwa piembierian pupuk SP-36 diengan 

diosis 9 g/p iolibag (S3) tidak bierbieda nyata 

diengan diosis 6 g/p iolibag (S2), tietapi 

bierbieda nyata diengan diosis 3 g/piolibag (S1) 

dan diengan tanpa p iembierian pupuk SP-36 

(S0). Diosis 6 g/p iolibag (S2) tidak bierbieda 

nyata d iengan diosis 9 g/p iolibag (S3) dan 

diengan diosis 3 g/piolibag (S1), t ietapi 

bierbieda nyata d iengan tanpa piembierian 

pupuk SP-36 (S0). Diosis 3 g/p iolibag (S1) 

tidak b ierbieda nyata d iengan diosis 6 

g/piolibag (S2) dan diengan tanpa p iembierian 

pupuk SP-36 (S0), t ietapi bierbieda nayata 

diengan diosis 9 g/piolibag (S3). Tanpa 

piembierian pupuk SP-36 (S0) tidak bierbieda 

nyata d iengan diosis 3 g/piolibag (S1), t ietapi 

bierbieda nyata diengan diosis 6 g/piolibag (S2) 

dan diosis 9 g/p iolibag (S3). 

P iembierian Pupuk Kascing d iengan 

diosis 0,6 kg/piolibag (K2) tidak bierbieda 

nyata diengan diosis 0,3 kg/piolibag (K1), 

tietapi bierbieda nyata d iengan diengan tanpa 

pupuk kascing (K0). Diosis 0,3 kg/p iolibag 

(K1) tidak b ierbieda nyata diengan tanpa 

pupuk kascing (K0) dan diengan diosis 0,6 

kg/piolibag (K2). Tanpa pupuk kascing (K0) 

tidak bierbieda nyata d iengan diosis 0,3 

kg/piolibag (K1), tietapi bierbieda nyata 

diengan diosis 0,6 kg/piolibag (K2). 

P ierlakuan p iembierian pupuk SP-36 

diengan diosis 9 g/piolibag (S3) mienunjukkan 

diamiet ier batang t ierbiesar yaitu 7,02 mm, 

tidak bierbieda nyata d iengan d iosis 6 

g/piolibag (S2) yaitu 6,90 mm, bierbieda 

nyata d iengan d iosis 3 g/piolibag (S1) yaitu 

6,77 mm dan bierbieda nyata diengan tanpa 

piembierian pupuk SP-36 (S0) yaitu 6,39 

mm. 

P iembierian pupuk kascing d iengan 

diosis 0,6 kg/piolibag (K2) mienunjukkan 

diamiet ier batang t ierbiesar yaitu 7,00 mm, 

tidak bierbieda nyata d iengan d iosis 0,3 

kg/piolibag (K1) 6,70 mm, dan bierbieda 

nyata d iengan tanpa pupuk kascing (K0) 

yaitu 6,61 mm.  

P iengaruh p iembierian pupuk SP-36 

tierhadap diamiet ier batang mienghasilkan 

analisis r iegr iesi liniier diengan piersamaan Ŷ 

=  6,466 + 0,0674S diengan r = 0,83 dan 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Tab iel 2. Hasil Uji B ieda Rataan Riesp ion Piemb ierian Pupuk SP-36 dan Pupuk Kascing 

Tierhadap Diamiet ier Batang Tanaman T iomat Umur 28 Hari S iet ielah Bibit 

Ditanam di Piolibag (mm) 

S/K K0 K1 K2 Rataan 

S0 6,43  6,14  6,60  6,39 cd 

S1 6,62  6,59  7,10  6,77 bc 

S2 6,83  6,81  7,06  6,90 ab 

S3 6,57  7,25  7,24  7,02 a 

Rataan 6,61 bc 6,70 ab 7,00 a KK = 5,62% 
Kiet ierangan  : Angka-angka yang diikuti iol ieh huruf yang bierbieda pada kiol iom dan baris yang sama mienunjukkan 

bierbieda nyata pada taraf 5% bierdasarkan uji BNJ. 
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Gambar 3.  Kurva Piemb ierian Pupuk SP-36 Tierhadap Diamiet ier Batang Tanaman 

Tiomat Umur 28 hari S iet ielah Bibit Ditanam di Piolibag (cm) 

 

 

 
 

Gambar 4. Kurva Piemb ierian Pupuk Kascing Tierhadap Diamiet ier Batang Tanaman 

Tiomat Umur 28 hari S iet ielah Bibit Ditanam di Piolibag (cm) 

 

P iengaruh p iembierian pupuk 

kascing tierhadap diamiet ier batang 

mienghasilkan analisis r iegr iesi liniier diengan 

piersamaan Ŷ = 6,575 + 0,6472S diengan r = 

0,81 dan dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Jumlah cabang prioduktif (cabang) 
Dari hasil analisis k ieragaman 

dapat dilihat bahwa p iembierian pupuk SP-

36 dan pupuk kascing mienunjukkan tidak 

bierp iengaruh nyata pada jumlah cabang 

pr ioduktif umur 14 hari dan 21 hari s iet ielah 

bibit ditanam di p iolibag, dan bierpiengaruh 

nyata pada umur 28 hari s iet ielah bibit 

ditanam di p iolibag. Int ieraksi p iembierian 

pupuk SP-36 dan pupuk kascing 

mienunjukkan tidak bierpiengaruh nyata pada 

jumlah cabang pr ioduktif dis iemua umur 

tanaman. 

Hasil uji bieda rataan riespion 

piembierian pupuk SP-36 dan pupuk kascing 

tierhadap jumlah cabang pr ioduktif pada 

tanaman t iomat umur 28 hari s iet ielah bibit 

ditanam di p iolibag dapat dilihat pada Tabiel 

3. 

Pada tabiel diatas dapat dilihat 

bahwa piembierian pupuk SP-36 diengan 

diosis 9 g/p iolibag (S3) tidak bierbieda nyata 

diengan diosis 6 g/p iolibag (S2), tietapi 

bierbieda nyata diengan diosis 3 g/piolibag (S1) 

dan diengan tanpa p iembierian pupuk SP-36 

(S0). Diosis 6 g/p iolibag (S2) tidak bierbieda 

nyata d iengan diosis 9 g/p iolibag (S3) dan 

diengan diosis 3 g/piolibag (S1), t ietapi 

bierbieda nyata d iengan tanpa piembierian 

pupuk SP-36 (S0). Diosis 3 g/p iolibag (S1) 

tidak b ierbieda nyata d iengan diosis 6 

g/piolibag (S2) dan diengan tanpa p iembierian 

pupuk SP-36 (S0), t ietapi bierbieda nayata 

diengan diosis 9 g/piolibag (S3). Tanpa 

piembierian pupuk SP-36 (S0) tidak bierbieda 

nyata d iengan diosis 3 g/piolibag (S1), t ietapi 

bierbieda nyata diengan diosis 6 g/piolibag (S2) 

dan diosis 9 g/p iolibag (S3). 

P iembierian Pupuk Kascing d iengan 

diosis 0,6 kg/piolibag (K2) tidak bierbieda 

nyata diengan diosis 0,3 kg/piolibag (K1), 

tietapi bierbieda nyata d iengan diengan tanpa 

pupuk kascing (K0). Diosis 0,3 kg/p iolibag 

(K1) tidak b ierbieda nyata diengan tanpa 

pupuk kascing (K0) dan diengan diosis 0,6 

kg/piolibag (K2). Tanpa pupuk kascing (K0) 

tidak bierbieda nyata d iengan diosis 0,3 

kg/piolibag (K1), tietapi bierbieda nyata 

diengan diosis 0,6 kg/piolibag (K2). 

P ierlakuan p iembierian pupuk SP-36 

diengan diosis 9 g/piolibag (S3) mienunjukkan 

jumlah cabang pr ioduktif t ierbanyak yaitu 

14,29 cabang, tidak bierbieda nyata d iengan 

diosis 6 g/p iolibag (S2) yaitu 13,96 cabang, 

bierbieda nyata diengan d iosis 3 g/piolibag (S1) 

yaitu 13,66 cabang dan bierbieda nyata 

diengan tanpa p iembierian pupuk SP-36 (S0) 

yaitu 12,33 cabang. 

P iembierian pupuk kascing d iengan 

diosis 0,6 kg/piolibag (K2) mienunjukkan 

jumlah cabang pr ioduktif t ierbanyak yaitu 

14,22 cabang, tidak bierbieda nyata d iengan 

diosis 0,3 kg/piolibag (K1) 13,61 cabang, dan 

bierbieda nyata d iengan tanpa pupuk kascing 

(K0) yaitu 12,86 cabang. 

P iengaruh p iembierian pupuk SP-36 

tierhadap jumlah cabang pr ioduktif 

mienghasilkan analisis r iegr iesi liniier diengan 

piersamaan Ŷ =  12,634 + 0,2062S diengan r 

= 0,74 dan dapat dilihat pada Gambar 5 

bierikut ini. 

 

Tab iel 3.  Hasil Uji B ieda Rataan Riesp ion Piemb ierian Pupuk SP-36 dan Pupuk Kascing 

Tierhadap Jumlah Cabang Prioduktif Tanaman T iomat Umur 28 Hari Siet ielah 

Bibit Ditanam di Piolibag (cabang). 

S/K K0 K1 K2 Rataan 

S0 11,77  12,55  12,66  12,33 cd 

S1 12,89  13,89  14,22  13,66 bc 

S2 14,00  13,11  14,77  13,96 ab 

S3 12,77  14,89  15,22  14,29 a 

Rataan 12,86 bc 13,61 ab 14,22 a KK = 8,83% 
Kiet ierangan  : Angka-angka yang diikuti iol ieh huruf yang bierbieda pada kiol iom dan baris yang sama mienunjukkan 

bierbieda nyata pada taraf 5% bierdasarkan uji BNJ. 
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Gambar 5.  Kurva Piemb ierian Pupuk SP-36 Tierhadap Jumlah Cabang Prioduktif 

Tanaman Tiomat Umur 28 hari S iet ielah Bibit Ditanam di Piolibag (cabang). 

 

 
Gambar 6.  Kurva Piemb ierian Pupuk Kascing Tierhadap Jumlah Cabang Prioduktif 

Tanaman Tiomat Umur 28 hari S iet ielah Bibit Ditanam di Piolibag (cabang) 

 

P iengaruh p iembierian pupuk 

kascing tierhadap diamiet ier batang 

mienghasilkan analisis r iegr iesi liniier diengan 

piersamaan Ŷ = 6,575 + 0,6472S diengan r = 

0,81 dan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

PIEMBAHASAN 

1. Riespion piembierian pupuk SP-36 

tierhadap p iertumbuhan dan pr ioduksi 

tanaman t iomat 

Bierdasarkan hasil analisis sidik 

ragam mienunjukkan bahwa p iembierian 

pupuk SP-36 bierbieda nyata t ierhadap 

paramiet ier amatan tinggi tanaman umur 28 

hari sietielah bibit ditanam di p iolibag, 

diamiet ier batang umur 28 hari siet ielah bibit 

ditanam di p iolibag, jumlah cabang 

pr ioduktif umur 28 hari s iet ielah bibit 

ditanam di p iolibag,  

P iembierian pupuk SP-36 bierbieda 

nyata pada p iertumbuhan viegietatif tanaman 

tiomat, hal ini dikar ienakan kandungan 36% 
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P2iO5 biermanfaat dalam miemacu 

piertumbuhan tanaman t iomat, siebagai 

pienyusun ATP (Ad ieniosin Tri Phiospat ie) 

yang bierkaitan d iengan mietabiolismie 

tanaman t iomat, dan mierangsang 

piertumbuhan akar baru bagi tanaman muda 

siehingga p iertumbuhan tanaman pada fas ie 

viegietatif liebih ioptimal. D iengan sist iem 

pierakaran yang bierkiembang d iengan baik, 

sierapan hara dari dalam tanah akan 

mieningkat siehingga mampu miendukung 

piertumbuhan viegietatif tanaman, yang 

ditunjukkan d iengan p iertambahan tinggi 

tanaman dan diamiet ier batang. Unsur hara P 

bierp iengaruh pada p iembientukan pr iotiein dan 

dapat mierangsang p iertumbuhan tanaman, 

unsur P mierupakan bagian dari p ienyusun 

nuklieiopr iotiein pada inti siel yang bierpieran 

dalam p iembielahan siel p iertumbuhan 

tanaman (Suratman & Riosmawaty, 2022). 

Unsur hara P dapat mierangsang 

piertumbuhan akar muda, p iemasakan buah 

dan biji (Mardaus iet al., 2019), 

Unsur P dibutuhkan tanaman 

dalam pr iosies fiotiosint iesis dimana unsur P 

dibutuhkan dalam bientuk ATP yang 

digunakan untuk miengubah 

karbiondiioksida mienjadi gluk iosa, gluk iosa 

mierupakan hasil akhir pr iosies fiotiosint iesis 

dan yang disimpan tanaman  dalam bientuk 

buah. Unsur fiosfior pada tanaman t iomat 

bierfungsi dalam mierangsang p iertumbuhan 

bunga dan buah, mierangsang p iembientukan 

biji sierta mierangsang p iemb ielahan siel 

tanaman sierta miempierbiesar jaringan siel. 

P ieningkatan bierat buah akan bierkaitan 

diengan jumlah int iensitas cahaya yang 

disierap tanaman, siemakin tinggi int iensitas 

cahaya yang dit ierima akan miemp iengaruhi 

bierat buah t iomat Sinaga iet al., (2022). 

 

2. Riespion piembierian pupuk kascing 

tierhadap piertumbuhan dan pr ioduksi 

tanaman t iomat 

 

Bierdasarkan hasil analisis sidik 

ragam mienunjukkan bahwa p iembierian 

pupuk kascing bierbieda nyata t ierhadap 

paramiet ier amatan tinggi tanaman umur 28 

hari sietielah bibit ditanam di p iolibag, 

diamiet ier batang umur 28 hari siet ielah bibit 

ditanam di p iolibag, jumlah cabang 

pr ioduktif umur 28 hari s iet ielah bibit 

ditanam di p iolibag. 

P iembierian pupuk kascing 

bierpiengaru nyata pada tinggi tanaman 

Pupuk kascing miengandung siejumlah 

unsur hara N t iotal 1,53%, P2iO5 2,94%, K2 iO 

0,60 %, dan bahan iorganik yang dapat 

miempierbaiki sifat fisik, kimia, dan biioliogi 

tanah.  Kietiersiediaan hara dalam tanah, 

struktur tanah dan tata udara tanah yang 

baik sangat miemp iengaruhi p iertumbuhan 

dan pierkiembangan akar sierta k iemampuan 

akar tanaman dalam mienyierap unsur hara. 

P ierkiembangan sist iem p ierakaran yang baik 

sangat mienientukan p iertumbuhan viegietatif 

tanaman, siepierti tinggi tanaman (Riosmiah 

iet al., 2024). 

P ienambahan kascing pada 

tanaman akan miemp ierciepat piertumbuhan, 

mieningkatkan tinggi p iertumbuhan 

tanaman, kar iena kascing miemiliki 

kandungan nutrisi yang dibutuhkan 

tanaman. Kascing miengandung asam 

humat siebanyak 13,88%, zat - zat humat 

biersama-sama diengan tanah bierpieran 

tierhadap s iejumlah r ieaksi k iompieks baik 

siecara langsung maupun tidak langsung 

dapat miempiengaruhi p iertumbuhan 

tanaman mielalui p iengaruh t ierhadap 

siejumlah pr iosies-pr iosies piertumbuhan 

tanaman. S iecara tidak langsung zat humat 

dapat mieningkatkan k iesuburan tanah 

diengan miengubah k iondisi - kiondisi fisik, 

kimia dan biioliogi tanah (Sadiewa iet al., 

2021). 

P iembierian pupuk kascing bierbieda 

nyata pada p iertumbuhan viegietatif tanaman 

siepierti tinggi tanaman, diamiet ier batang, 

jumlah cabang. Hal ini miempierlihatkan 

bahwa d iosis pupuk yang dibierikan 

bierpiengaruh baik pada tanaman, hal ini 

dikar ienakan adanya unsur hara dan 

sienyawa – sienyawa iorganik yang t ierdapat 

dalam pupuk kascing dapat miemacu 

pierumbuhan viegietatif dan dapat 

miempierbaiki sifat fisik, kimia dan biioliogi 

tanah. Kascing dapat miempierbaiki sifat 

biioliogi tanah kar iena kascing miengandung 
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mikr ioba dan hiormion p ierangsang 

piertumbuhan tanaman s iepierti gibieralin, 

sit iokinin dan auksin sierta mikr ioba yang 

banyak siehingga miempierciepat min ieralisasi 

atau pieliepasan unsur hara dari k iotioran 

cacing (Sanda & Syam, 2018).  

 

3. Int ieraksi p iembierian pupuk SP-36 dan 

pupuk kascing t ierhadap p iertumbuhan 

dan pr ioduksi tanaman t iomat 

 

Bierdasarkan analisis sidik ragam 

mienunjukkan bahwa int ieraksi p iembierian 

pupuk SP-36 dan pupuk kascing tidak 

bierp iengaruh t ierhadap siemua paramietier 

piengamatan. 

Hasil analisis sidik ragam 

mienunjukkan bahwa int ieraksi antara pupuk 

SP-36 dan pupuk kascing bierpiengaruh 

tidak bierbieda nyata t ierhadap sieluruh 

variabiel p iengamatan yang diamati. Apabila 

int ieraksi antara pierlakuan satu dan 

pierlakuan lainnya miembierikan p iengaruh 

yang tidak bierbieda nyata maka dapat 

disimpulkan bahwa fakt ior - fakt ior t iersiebut 

biertindak biebas atau tidak saling 

miemp iengaruhi satu sama lainnya (Azhari iet 

al., 2024). 

Int ieraksi p iembierian pupuk SP-36 

dan pupuk kascing tidak bierbieda nyata 

kiemungkinan disiebabkan tidak adanya 

piengaruh nyata t ierhadap sieluruh paramietier 

yang diamati diduga int ieraksi k iedua 

pierlakuan kurang miendukung satu sama 

lainnya, siehingga iefieknya akar tanaman 

tidak r iespion. Piertumbuhan dip iengaruhi 

iolieh g ienietik tanaman itu siendiri dan fakt ior 

lingkungan (Rani Annisava iet al., 2023). 

 

KIESIMPULAN 

Bierdasarkan hasil p ienielitian dapat 

disimpulkan, P iembierian pupuk SP-36 

bierp iengaruh nyata t ierhadap paramietier 

amatan tinggi tanaman, diamiet ier batang, 

jumlah cabang umur 28 hari siet ielah bibit 

ditanam di p iolibag. P iembierian pupuk SP-

36 d iengan diosis 9 g/p iolibag (S3) 

mienunjukkan tinggi tanaman t iertinggi yaitu 

85,44 cm, diamiet ier batang tierbiesar yaitu 

7,02 mm, jumlah cabang pr ioduktif 

tierbanyak yaitu 14,29 cabang. 

P iembierian pupuk kascing 

bierpiengaruh nyata t ierhadap paramietier 

amatan tinggi tanaman, diamiet ier batang, 

jumlah cabang umur 28 hari siet ielah bibit 

ditanam di p iolibag. P iembierian pupuk 

kascing d iengan d iosis 0,6 kg/p iolibag (K2) 

mienunjukkan tinggi tanaman t iertinggi yaitu 

85,33 cm, diamiet ier batang t ierbiesar yaitu 

7,00 mm, jumlah cabang pr ioduktif 

tierbanyak yaitu 14,22 cabang. 

Int ieraksi p iembierian pupuk SP-36 

dan pupuk kascing tidak bierpiengaruh nyata 

tierhadap siemua paramiet ier piengamatan. 
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